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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Tingkat keterampilan bermain sepakbola 
siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten KU 9-12 tahun, (2) Tingkat keterampilan bermain 
sepakbola siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten KU 13-14 tahun, (3) Tingkat Keterampilan 
bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten. 
Subjek penelitian ini adalah siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten yang berjumlah 
30 siswa. Cara penentuan subyek penelitian ini melalui teknik purposive sampling. Objek 
penelitian ini berupa tingkat keterampilan bermain sepakbola. Metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data adalah survei dengan teknik tes dan pengukuran melalui instrumen David 
Lee Test. Teknik analisis data yang digunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tingkat Keterampilan bermain sepakbola siswa 
SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten KU 9-12 tahun dengan nilai rata-rata 31,71 adalah baik, 
(2) Tingkat Keterampilan bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten KU 13-
14 tahun dengan nilai rata-rata 26,55 adalah cukup, (3) Tingkat Keterampilan bermain sepakbola 
siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten dengan nilai rata-rata 29,99 adalah cukup. 
Kata  kunci: Keterampilan, Sepakbola, SSB Bina Nusantara 
 
Abstract 
This research aims at find out: (1) The Skills Level Playing Football Student SSB Bina 
Nusantara District of Klaten the age group of 9-12 years, (2) The Skills Level Playing Football 
Student SSB Bina Nusantara District of Klaten the age group of 13-14 years, (3) The Skills Level 
Playing Football Student SSB Bina Nusantara District of Klaten. 
The subjects were students in SSB Bina Nusantara district of klaten totaling 30 students. 
Ways of determining the subject of this study with purposive sampling technique. Object of this 
study in the form skill levels to play football. This study used survey as the research method. The 
methods used in collecting of data is a survey with test and measurement techniques through an  
David Lee Test instrument. Technique of analyzing data used quantitative descriptive analysis by 
a percentage. 
The result of this research showed that: (1) The Skills Level Playing Football Student SSB 
Bina Nusantara District of Klaten the age group of 9-12 years with average 31.71 was good, (2) 
The Skills Level Playing Football Student SSB Bina Nusantara District of Klaten the age group of 9-
12 years with average 26,55 was enough, (3) The Skills Level Playing Football Student SSB Bina 
Nusantara District of Klaten the age group of 9-12 years with average 29,99 was enough. 
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PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak dapat dipisahkan dengan olahraga. 
Seperti masyarakat di negara-negara lain, masyarakat di Indonesia menggemari 
berbagai macam cabang olahraga. Olahraga permainan sepakbola merupakan salah satu 
cabang olahraga yang digemari dan sangat dikenal oleh masyarakat Indonesia. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang memainkannya, baik masyarakat 
di wilayah perkotaan maupun di wilayah pedesaan. Seseorang melakukan olahraga ini, 
untuk tujuan yang berbeda-beda sesuai tujuan masing-masing individu, baik bertujuan 
sebagai arena prestasi, untuk menjaga kebugaran tubuh atau sekedar untuk rekreasi. 
Sepakbola merupakan cabang olahraga yang sudah dikenal ribuan tahun yang 
lalu, walupun pada saat itu sepakbola masih dalam bentuk permainan yang sederhana. 
Namun, sampai sekarang ini belum ada kesatuan pendapat dari mana dan siapa 
pencipta sepakbola itu (Sucipto, dkk. 2000:1). Sepakbola merupakan permainan yang 
dilakukan dengan cara menyepak bola yang diperebutkan antar pemain dengan maksud 
untuk memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri agar 
tidak kemasukan bola. Sepakbola merupakan permainan beregu yang terdiri dari 
sebelas pemain, salah satu bertindak sebagai penjaga gawang, permainan seluruhnya 
menggunakan kaki, khusus untuk penjaga gawang boleh menggunakan tangan 
didaerahnya (Sucipto, dkk. 2000:7). 
Sepakbola lebih banyak menuntut keterampilan pemain dibandingkan olahraga 
lain (Joe Luxbacher, 2004:VII). Keterampilan itu sendiri merupakan proses intruksi untuk 
mencapai tujuan melalui perencanaan dan evaluasi belajar. Selain menuntut segi teknik, 
dalam sepakbola kondisi fisik dan mental pemain juga sangat diperlukan. Kondisi fisik 
yang prima sangat diperlukan karena dalam bermain sepakbola akan banyak melakukan 
pergerakan dengan intensitas yang cepat. Selain itu dalam bermain sepakbola kondisi 
mental dan psikis juga sangat berpengaruh karena, kondisi mental dan psikis ikut 
berperan dalam upaya memperoleh kemenangan dalam suatu pertandingan sepakbola. 
Sekolah Sepakbola (SSB) merupakan bentuk pembinaan sepakbola sejak usia 
dini. SSB diharapkan mampu memunculkan pemain berkualitas yang terbentuk dari 
pembinaan dasar dan berkelanjutan yang senantiasa mengasah dan mempertajam 
keterampilan dan bakat yang dimiliki. 
Keterampilan bermain sebakbola sangatlah penting bagi siswa SSB karena 
seorang pemain sepakbola itu harus dapat melakukan teknik bermain sepakbola dengan 
baik dan mampu menerapkan teknik tersebut dalam permainan, dimulai dari teknik 
yang sederhana menuju ke teknik bermain yang lebih komplek. Dengan keterampilan 
yang dimiliki, pemain akan dapat bermain bagus dan mampu menghadapi tekanan-
tekanan yang ada saat pertandingan. 
Seorang pemain sepakbola memiliki tingkat keterampilan yang berbeda-beda. 
Hal ini disebabkan potensi atau bakat yang dimiliki setiap individu berbeda. Selain 
karena bakat yang dimiliki, faktor latihan juga sangat menentukan, seberapa besar 
tingkat keterampilan yang dimiliki seseorang dalam bermain sepakbola. Tidak bisa 
dipungkiri juga bahwa dengan menjalani proses latihan yang sama seseorang yang 
memiliki bakat lebih dalam bermain sepakbola tingkat keterampilan yang dimilikinya 
akan lebih menonjol dibandingkan pemain lain yang kurang berbakat. 
Untuk mengetahui tingkat keterampilan yang dimiliki siswa SSB dibutuhkan tes 
keterampilan bermain sepakbola. Tes keterampilan tersebut digunakan agar dapat 
mengetahui sejauh mana keterampilan siswa SSB dalam bermain sepakbola. Ada 
beberapa instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemain dalam 
bermain sepak bola yang sudah ada, yaitu: Mc Donald Soccer Test, Batteray test, Bobby 
Carlton test, dan David Lee Test. Tes keterampilan bermain sepakbola harus dilengkapi 
dengan penilaian, ini berguna untuk mengetahui tingkat keterampilan bermain 
sepakbola pada siswa SSB. Penelitian ini menggunakan David Lee Test, karena dalam tes 
tersebut lebih diutamakan pada item ball techniques daripada running speed dan basic 
movement. Adapun teknik keterampilan yang diutamakan meliputi menendang bola 
(passing), kontrol bola (controlling), menggiring (dribbling), dan merubah arah bola 
(keeping). Peneliti memilih menggunakan tes ini karena instrumen ini memiliki efisisiensi 
dari segi peralatan dan testor.  
Setelah melakukan banyak pengamatan dan pertimbangan, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang terkait dengan tingkat keterampilan bermain 
sebakbola siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten karena, SSB ini belum pernah 
diukur tentang tingkat keterampilan bermain sepakbola. 
Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut: (1) Tuntutan tingkat keterampilan dalam bemain sepakbola 
dibandingkan olahraga lain, (2) Peranan tingkat keterampilan bermain sepakbola bagi 
siswa SSB, (3) Tingkat keterampilan bermain dalam permainan sepakbola sangat 
bervariatif, tergantung bakat dan latihan yang dilakukan pemain, (4) Cara mengukur 
tingkat keterampilan bermain sepakbola yang meliputi kemampuan gerak dasar dan 
teknik dengan bola. 
Pembatasan Masalah 
Untuk menfokuskan permasalahan yang akan dikaji dan dengan 
mempertimbangkan keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, masalah dalam penelitian 
ini dibatasi hanya pada tingkat keterampilan dasar bermain sepakbola siswa KU 9-14 
tahun di SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten. 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 
1. Bagaimana tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara pada 
KU 9-12 tahun? 
2. Bagaimana tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara pada 
KU 13-14 tahun? 
3. Bagaimana tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara 
Kabupaten Klaten? 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Desain dalam penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengukur tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten 
Klaten pada kelompok usia 9-12 dan 13-14 tahun. Teknik pengambilan data dari 
penelitian ini mengunakan survei dengan tes pengukuran.  
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian (Suharsini Arikunto, 2006:118). Variabel yang terkait dalam penelitian ini 
adalah tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten 
Klaten KU 9-12 dan 13-14 tahun. Adapun definisi operasionalnya adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui tingkat keterampilan bermain 
sepakbola siswa SSB Bina Nusantara KU 9-12 dan 13-14 tahun. 
b. Keterampilan adalah kemampuan gerak yang dimiliki seseorang dengan tingkat 
tertentu. 
c. David Lee Test adalah instrumen untuk mengukur ketrampilan bermain sepakbola 
bagi pemain usia muda maupun kelompok yang lain, khususnya pada SSB Bina 
Nusatara Kabupaten Klaten. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten 
sebanyak 103 siswa. Sampel yang akan diteliti sebanyak 30 anak yang terdiri atas 20 
anak KU 9-12 tahun dan 10 anak KU 13-14 tahun. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dengan pertimbangan sampel 
yang akan diambil dalam penelitian ini dengan kriteria: 1) usia 9-14 tahun, 2) sudah 
diajarkan dasar-dasar keterampilan sepakbola, 3) sudah mengikuti latihan di SSB 
minimal satu tahun dan aktif mengikuti latihan.  
 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah David Lee Test, yang berguna untuk mengukur: (l) kemampuan menggiring bola, 
(2) kemampuan mengontol bola bawah, (3) kemampuan passing/shooting bola 
mati/diam, (4) kemampuan keeping (mengambil arah bola). 
 
Tes Potensial Sepakbola David Lee (Australian Soccer Federation Coach’s Manual, 
1984:18 dalam Fredy Vebryarto Nugroho ) 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survei dengan teknik tes dan pengukuran. Pengumpulan data dengan menggunakan 
metode survei ini bertujuan untuk pengumpulan data sederhana dan juga bersifat 
menerangkan atau menjelaskan hubungan variabel penelitian. 
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini data yang terkumpul diolah dengan menggunakan analisis 
statistik. Pengujian validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik Product 
Moment  Karl Pearson menggunakan rumus validitas dengan angka kasar.  
Reliabilitas tes dicari dengan menggunakan rumus Split-half melalui langkah-
langkah yaitu membuat tabel analisis butir dari analisis skor-skor dikelompokkan 
menjadi dua berdasarkan belahan. Untuk mengetahui reliabilitas instrument dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Spearman-Brown.  
Uji normalitas digunakan untuk pengujian terhadap normal tidaknya sebaran 
data yang akan dianalisis. Pengujian dilakukan tergantung variabel yang akan diolah. 
Pengujian normalitas sebaran data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test. 
Klasifikasi Data 
Untuk mengklasifikasikan hasil penelitian, data yang diperoleh dicari besaran 
nilai frekuensi data yang diperoleh. Kemudian hasilnya diungkapkan dalam bentuk 
pengkategorian berdasarkan nilai rerata (mean) dan standar deviasi untuk ditentukan 
skala penilaiannya. 
Skala penilaian pada David Lee Test untuk siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten 
Klaten terbagi atas lima rangking yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang 
sekali. Pengkategorian dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut:  
------------------------ Interval Baik Sekali 
MEAN  − 1,5 SD 
------------------------ Interval Baik 
MEAN  − 0,5 SD 
------------------------ Interval Cukup 
MEAN  + 0,5 SD 
------------------------ Interval Kurang  
MEAN  + 1,5 SD 
------------------------ Interval Kurang Sekali 
Sumber: Anas Sudijono (2000:161). 
Selanjutnya kriteria ini merupakan data inversi atau data pembalikan susunan, maka 
ketegori dalam perhitungan adalah sebagai berikut: 
< X – 1,5 SD   = Baik Sekali 
X – 1,5 SD s.d X – 0,5 SD = Baik 
X – 0,5 SD s.d X + 0,5 SD = Cukup 
X + 0,5 SD s.d X + 1,5 SD = Kurang 
> X + 1,5 SD   = Kurang Sekali 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Perhitungan Validitas Instrumen 
Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity). 
Nilai validitas dicari dengan menggunakan korelasi Product Moment Karl Pearson. 
Hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa instrumen yang 
digunakan pada siswa SSB KU 9-12 tahun dengan N=20, taraf sig. 5% adalah valid 
dengan rhitung > rtabel (0,722 > 0,444) dan instrumen yang digunakan pada siswa SSB 
KU 13-14 tahun dengan N=10, taraf sig. 5% adalah valid dengan nilai rhitung > rtabel 
(0,844 > 0,632). 
2. Perhitungan Reliabilitas Instrumen 
Perhitungan nilai reliabilitas menggunakan rumus Spearman-Brown yaitu 
dengan mengkorelasikan pengukuran kedua atau test-retest. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk siswa SSB KU 9-12 tahun 
adalah reliabel dengan koefisien mencapai 0,839 dan instrumen yang digunakan 
untuk siswa SSB KU 13-14 tahun adalah reliabel dengan koefisien mencapai 0,916. 
Sehingga dapat dikatakan dari analisis menunjukkan hasil yang signifikan, atau 
dengan kata lain reliabilitas instrumen baik atau data hasil instrumen dapat 
dipercaya. 
3. Uji Normalitas 
Normalitas penelitian menggunakan Kolmogorof Smirnov. Hasil perhitungan 
menunjukkan nilai Asymp Sig. 0,134 > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. 
Dengan demikian data tes keterampilan David Lee bagi siswa SSB Bina Nusantara KU 
9-12 dan 13-14 tahun memenuhi syarat untuk dianalisis. 
4. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data mengenai hasil penelitian disajikan dengan menggunakan 
analisis deskriptif yang meliputi tendensi sentral (rerata, median, modus, standar 
deviasi). Selanjutnya data dikategorikan dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi dan grafik. Analisis dilakukan secara bertahap dimulai dari KU 9-12, 
kemudian dilanjutkan KU 13-14 tahun secara bertahap. Secara rinci hasil analisis 
data adalah sebagai berikut: 
1. Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola Siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten 
Klaten KU 9-12 Tahun. 
Hasil penghitungan data berdasarkan hasil pengambilan David Lee Test 
terhadap siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten KU 9-12 tahun 
menghasilkan rerata sebesar 31,71 dan standar deviasi = 5,15. Adapun waktu 
tercepat (min) sebesar 24,52 dan waktu terlama (max) sebesar 43,77. 
Berdasarkan pada standar pengkategorian, selanjutnya data disajikan dalam 
bentuk tabel distribusi berikut: 
Tingkat Keterampilan Bermain  Sepakbola KU 9-12 Tahun 
NO Kategori Interval Frekuensi % 
1 Baik Sekali < 23.985 0 0  
2 Baik 23.985 - 29.135 9 45.00% 
3 Cukup 29.135 - 34.285 4 20.00% 
4 Kurang 34.285 - 39.435 6 30.00% 
5 Kurang Sekali >39.435 1 5.00% 
Jumlah 20 100% 
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data hasil pengambilan 
David Lee Test terhadap siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten pada KU 9-
12 tahun tampak pada gambar sebagai berikut: 
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2. Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola Siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten 
Klaten KU 13-14 Tahun. 
Hasil penghitungan data berdasarkan hasil pengambilan David Lee Test 
terhadap siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten KU 13-14 tahun 
menghasilkan rerata sebesar 26,55 dan standar deviasi = 3,84. Adapun 
perolehan waktu tercepat (min) sebesar 21,70 dan waktu terlama (max) sebesar 
34,15. Berdasarkan pada standar pengkategorian, selanjutnya data disajikan 
dalam bentuk tabel distribusi berikut: 
Tingkat Keterampilan Bermain  Sepakbola KU 13-14 Tahun 
NO Kategori Interval Frekuensi % 
1 Baik Sekali < 20.79 0 0 
2 Baik 20.79 - 24.63 3 30.00% 
3 Cukup 24.63 - 28.47 4 40.00% 
4 Kurang 28.47 - 32.31 2 20.00% 
5 Kurang Sekali >32.31 1 10.00% 
Jumlah 10 100% 
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data hasil pengambilan 
David Lee Test terhadap siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten pada KU 13-
14 tahun tampak pada gambar sebagai berikut: 
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3. Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola Siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten 
Klaten. 
Hasil penghitungan data berdasarkan hasil pengambilan David Lee Test 
terhadap siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten tahun menghasilkan rerata 
sebesar 29,99 dan standar deviasi = 5,30. Adapun waktu tercepat (min) 21,70 
dan waktu terlama (max) sebesar 43,77. Berdasarkan pada standar 
pengkategorian, selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel distribusi berikut: 
No Kategori Interval 
Frek. Frek. 
SSB 
% 
KU 9-12 KU 13-14 
1 Baik Sekali < 22.02 0 1 1 3.33% 
2 Baik 22.03 – 27.33 4 5 9 30.00% 
3 Cukup 27.34 – 32.64 8 3 11 36.67% 
4 Kurang 32.65 – 37.95 6 1 7 23.33% 
5 Kurang Sekali >37.96 2 0 2 6. 67% 
Total 30 100% 
Apabila ditampilkan dalam bentuk grafik, maka data hasil pengambilan 
David Lee Test terhadap siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten tampak 
pada gambar sebagai berikut: 
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Pembahasan 
1. Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola Siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten 
Klaten pada KU 9-12 Tahun. 
Apabila dilihat dari frekuensi yang paling sering muncul, tingkat keterampilan 
bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara berdasarkan KU 9-12 tahun berada 
pada kategori baik. Dari hasil analisis terlihat bahwa persentase tingkat keterampilan 
bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara KU 9-12 tahun yang termasuk dalam 
kategori baik sekali sebesar 0%, kategori baik sebesar 45,00%, kategori cukup 
sebesar 20,00%, kategori kurang sebesar 30,00% dan kategori kurang sekali sebesar 
5,00%.  
Berdasarkan persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
tingkat keterampilan pada kategori cukup sebanyak 20,00%, siswa yang memiliki 
tingkat keterampilan diatas kategori cukup sebesar 45,00% lebih banyak 
dibandingkan dengan yang memiliki tingkat keterampilan dibawah kategori cukup 
yaitu 35,00%, ini berarti bahwa siswa yang tergolong pada kelompok ini berpotensi 
untuk dibina menjadi pemain sepakbola hebat yang memiliki keterampilan bermain 
bola yang bagus. 
2. Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola Siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten 
Klaten pada KU 13-14 Tahun 
Apabila dilihat dari frekuensi yang paling sering muncul, tingkat keterampilan 
bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara berdasarkan KU 13-14 tahun berada 
pada kategori cukup. Dari hasil analisis terlihat bahwa persentase tingkat 
keterampilan bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara KU 13-14 tahun yang 
termasuk dalam kategori baik sekali sebesar 0%, kategori baik sebesar 30,00%, 
kategori cukup sebesar 40,00%, kategori kurang sebesar 20.00% dan kategori kurang 
sekali sebesar 10,00%.  
Berdasarkan persentase tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
tingkat keterampilan diatas kategori cukup dan yang memiliki tingkat keterampilan 
dibawah kategori cukup jumlahnya seimbang, yaitu sebesar 30,00%. Hal ini berarti 
bahwa pada KU 13-14 tahun, siswa yang memiliki tingkat keterampilan dibawah 
rata-rata cukup banyak. Menurut sumber dari hasil evaluasi latihan yang dilakukan 
oleh pelatih SSB Bina Nusantara KU 13-14 tahun, banyaknya frekuensi siswa yang 
memiliki tingkat keterampilan dibawah rata-rata tersebut disebabkan karena 
beberapa faktor seperti potensi/bakat siswa, motivasi siswa, karakteristik fisik, 
kondisi mental, dan psikis. Sehingga pada kelompok ini pola latihan untuk 
meningkatkan keterampilan bermain sepakbola perlu ditingkatkan.  
3. Tingkat Keterampilan Bermain Sepakbola Siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten 
Klaten. 
Apabila dilihat dari frekuensi yang paling sering muncul, tingkat keterampilan 
bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara berada pada kategori cukup. Dari hasil 
analisis terlihat bahwa persentase tingkat keterampilan bermain sepakbola siswa 
SSB Bina Nusantara yang termasuk dalam kategori baik sekali sebesar3.33%, 
kategori baik sebesar 30,00%, kategori cukup sebesar 36.67%, kategori kurang 
sebesar 23.33% dan kategori kurang sekali sebesar 6.67%. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat keterampilan bermain 
sepakbola yang dimiliki siswa di SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten berada pada 
kategori cukup dengan persentase sebesar 36,67%. Keterampilan bermain sepakbola 
disini meliputi beberapa unsur teknik dasar dalam sepakbola yaitu kemampuan 
menggiring bola (dribbling), kemampuan menghentikan bola (controlling), 
menendang bola (passing/kicking), dan kemampuan mengubah arah bola (keeping). 
Dengan istilah lain bisa disebutkan bahwa gerakan dasar dalam bermain sepakbola 
yang dimiliki oleh siswa di SSB Bina Nusantara dalam kategori cukup. 
 
 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan 
pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Keterampilan bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten KU 9-
12 tahun adalah baik. 
2. Keterampilan bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten KU 13-
14 tahun adalah cukup. 
3.  Keterampilan bermain sepakbola siswa SSB Bina Nusantara adalah cukup. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat disampaikan di antaranya: 
1. Bagi pelatih SSB Bina Nusantara Kabupaten Klaten agar terus meningkatkan kualitas 
keterampilan bermain sepakbola, serta mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 
siswanya. 
2. Bagi siswa SSB Bina Nusantara agar terus meningkatkan keterampilan yang dimiliki 
dalam bermain sepakbola. 
3. Dalam skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu bagi peneliti selanjutnya 
hendaknya mengembangkannya dengan menyertakan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi keterampilan bermain sepakbola. 
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